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ABSTRAK

SITTI HUMAIRAH, Tahun 2019 Pengaruh Materialitas dan Risiko Audit
Terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit di Kantor Akuntan
Publik DiKota Makassar, Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H.Mahmud
Nuhung dan Andi Arman

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh materialtas, risiko
audit terhadap penghentian premature atas prosedur audit pada Kantor
Akuntan Publik Di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan-mengunakan data primer yang. diperoleh dari kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah lima (5) kantor Akuntan Publik di Kota
Makassar.  Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 responden.
Metode pengumpulan sampel menggunakan . teknik sampling jenuh. Alat
analisis yang digunakan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas,
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji F,
dan uji t.

Berdasarkan hasil analisis- data dapat disimpulkan bahwa variable
materialitas dan risiko audit berpengaruh secara bersama-sama (simultan),
sedangkan variabel materialitas ‘berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penghentian premature atas prosedur audit, hal ini ditunjukan oleh nilai p
sebesar 0,000 sehingga H, diterima dengan taraf signifiakan (p < 0,05).
Begitupula pada variable risiko audit. berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penghentian premature atas prosedur audit, hal ini ditunjukkan oleh
nilai p sebesar 0,000 sehingga Hj diterima dengan taraf signifikan (p < 0,05).

Kata Kunci: Materialitas, Risiko Audit dan Penghentian Prematur Atas
Prosedur Audit
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ABSTRACT

SITTI HUMAIRAH, 2019 Effect of Audit Materiality and Risk on Termination of
Premature Audit Procedure in Makassar City Public Accounting Firm, Thesis
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. Supervised by H. Mahmud Nuhung and Andi
Arman

This study aims to analyze the influence of material, audit risk on
termination of premature on audit procedures .at the Office of Public
Accountants in Makassar City. This study uses a quantitative method using
primary data obtained from the questionnaire. The population in this study
were five (5) Public Accountants in Makassar City. The number of samples in
this study were 33 respondents. The sample collection method uses a
saturated sampling technique. The analytical tool used includes validity and
reliability testing, normality test; multicollinearity test, heteroscedasticity test,
multiple linear regression test, F test, and t test.

Based on the results of data analysis it can be concluded that the variable
materiality and audit risk have an effect simultaneously (simultaneous), while
the materiality variable has a positive and significant effect on termination of
premature on audit procedures, this is indicated by a p value of 0,000 so H2
is accepted with a significance level ( p <0.05). Likewise, the audit risk
variable has a positive and significant effect on termination of premature on
audit procedures, this is indicated by a p value of 0,000 so that H3 is
accepted with a significant level (p <0.05).

Keywords: Materiality, Audit Risk and Premature Termination of Audit
Procedures
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepercayaan masyarakat sangat besar terhadap auditor sebagai pihak
yang independen dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Auditor
bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit agar dapat
memperoleh keyakinan yang memadai tentang apakah laporan keuangan bebas
dari salah saji material ‘baik disebabkan karena kekeliruan atau kecurangan
(Maulina, 2010:2).

Auditing adalah jasa yang diberikan oleh auditor dalam memeriksa
danmengevaluasi laporan keuangan yang disajikan perusahaan. Pemeriksaan ini
tidak dimaksudkan untuk mencari-kesalahan atau menemukan kecurangan,
walaupun dalam pelaksanaannya  ;sangat memungkinkan ditemukannya
kesalahan atau kecurangan. Auditing atau pemeriksaan akuntan bertujuan
memberikan nilai tambah bagi laporan keuangan perusahaan karena tujuan akhir
auditing adalah memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
suatu perusahaan (Kurnia Sari, 2016 : 1).

Adanya masalah pada kantor akuntan publik Marlinna, Akuntan publik
Merliyana, dan kantor akunta publik Satrio Bing, Eny & Rekan (Deloitte
Indonesia). Mengutip pengummuman diwebsite Kementrian Keuangan (28/8),
pusat pembinaan profesi keuangan (PPPK) telah melakukan analisis pokok
permasalahan dan menyimpulkan bahwa terdapat pelanggaran terhadap standar
profesi akuntan. Hal ini terkait dengan audit yang dilakukan oleh kedua akuntan
publik atas laporan laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayan (SNP

Finance. Hal-hal yang belum sepenuhnya terpenuhi adalah pemahaman



pengendalian sistem informasi terikat data nasabah dan akurasi jurnal piutang
pembiayaan konsumen. Selain itu PPPK juga mencatat belum adanya kewajaran
asersi keterjadian dan asersi pisah batas akun pendapatan pembiayaan,
pelaksanaan prosedur yang memadai terkait proses deteksi risiko kecurangan
serta responden atas risiko kecurangan, dan skeptisisme profesional dalam
perencanaan dan pelaksanaan audit.

Selain hal tersebut, sistem pengendalian mutu yang dimiliki oleh KAP
mengandung kelemahan karena belum dapat melakukan pencegahan yang tepat
atas ancaman kedekatan. Hal ini berupa keterkaitan yang cukup lama antara
prosonel (manajer tim audit) dalam perikatan audit pada klien yang sama untuk
suatu periode yang cukup lama. Kementrian keuangan menilai bahwa hal
tersebut berdampak pada berkurangnya skeptisisme profesional. Berdasarkan
hasil pemeriksaan tersebut, menteri keuangan mengenakan sanksi administrasi
kepada kantor akuntan publik Marlinna. dan akuntan publik Merliyana Syamsul
berupa pembatasan pemberian jasa audit terhadap etitas jasa keuangan semisal
jasa pembiayaan dan jasa asuransi) selama 12 bulan yag mulai tanggal 16
september 2018 sampai dengan 15 september 2019.

Sementara KAP - Satrio Bing & Rekan dikenakan sanksi berupa
rekomendasi untuk membuat kebijakan dan prosedur dalam sistem pengendalian
mutu KAP terkait ancaman kedekatan anggota tim perikatan senior sebagaimana
disebutkan diatas. KAP juga diwajibkan mengimplementasi kebijakan dan
prosedur dimaksud dan melaporkan pelaksanaannya paling lambat 2 febuari
2019. KAP Satrio Bing & Rekan juga tetap berkomitmen pada standar kualitas

audit adalah prioritas utama ( Cnn Indonesia, 2018 ).



Perilaku profesional akuntansi publik salah satunya diwujudkan dalam
bentuk menghindari perilaku menyimpang dalam audit (disfunction audit
behavior). Perilaku disfungsional yang dimaksud di sini adalah perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh seorang auditor dalam bentuk manipulasi,
kecurangan ataupun penyimpangan terhadap standar audit. Perilaku
menyimpang dalam audit ini mempengaruhi kualitas audit baik secara langsung
maupun tidak langsung. Perilaku penyimpangan audit ini di antaranya adalah
penghentian prematur prosedur audit ( Qurrahman, dkk. 2012).

Auditor juga perlu mempertimbangkan materialitas dan risiko audit dalam
melakukan evaluasi atas temuan yang diperoleh  melalui penerapan prosedur
audit tersebut. Penggunaan konsep materialitas dan risiko dalam audit, tercermin
dalam laporan audit bentuk baku. Laporan audit bentuk baku mencantumkan
frasa “keyakinan memadai atau reasonable assurance. Frasa tersebut secara
tidak langsung menyatakan pengakuan auditor mengenai keberadaan risiko
audit. Salah satu komponen risiko audit adalah risiko bawaan. Risiko bawaan
selalu ada dan tidak dapat dihilangkan melalui penerapan risiko audit. Oleh
karena itu, auditor hanya dapat menyatakan “keyakinan memadai’, bukan
“keyakinan sepenuhnya’.

Laporan audit bentuk baku juga mencantumkan frasa “menyajikan secara
wajar, dalam segala hal yang material, sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum”. Frasa tersebut menyatakan pengakuan auditor bahwa audit yang
dilakukan tidak ditujukan untuk mencari kesalahan kecil yang tidak material.
Suatu kesalahan dianggap merupakan suatu kesalahan kecil yang tidak material
apabila kesalahan tersebut tidak akan mengubah keputusan pemakai laporan

keuangan. Frasa tersebut menunjukkan keyakinan auditor bahwa laporan



keuangan secara keseluruhan tidak mengandung salah saji material (Abdul
Halim, 2015).

Risiko Audit dan Materialitas mempengaruhi penerapan standar auditing,
khususnya standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan, serta tercermin
dalam laporan audit bentuk baku. Risiko Audit dan Materialitas, bersama dengan
hal-hal lain, perlu dipertimbangkan dalam menentukan sifat, saat, dan luas
prosedur audit serta dalam mengevaluasi. hasil prosedur tersebut (Sukrisno
Agoes, 2011 : 147).

Auditor menentukan materialitas pada tingkat laporan keuangan karena
pendapat auditor tentang kewajaran adalah mengenai laporan keuangan secara
keseluruhan. Sedangkan risiko audit perlu diusahakan serendah mungkin. Oleh
karena itu, auditor mempunyai tanggung jawab atas kecurangan yang mungkin
terjadi dalam perusahaan audit, sehingga dalam melakukan proses audit auditor
harus mempertimbangkan risiko-~audit. ' Penghilangan prosedur audit akan
meningkatkan risiko audit yang menyebabkan terjadinya tuntutan jika kesalahan
material ditemukan oleh pengguna laporan keuangan. Dengan demikian, apabila
kedua faktor tersebut bisa diatasi oleh auditor, maka penghentian prematur atas
prosedur audit tidak akan terjadi.

Meskipun dalam teori sudah dinyatakan secara jelas bahwa proses audit
yang baik adalah audit yang mampu meningkatkan kualitas informasi sekaligus
dengan konteks yang terkandung di dalamnya, namun dalam prakteknya
terdapat perilaku auditor yang dapat menyebabkan berkurangnya kualitas audit
yang dilakukan oleh auditor (Hari, 2008) dalam Maulina (2010:2). Salah satu
bentuk perilaku pengurangan kualitas audit adalah penghentian prematur atas

prosedur audit. Praktik ini berhubungan dengan pengabaian atau bahkan



penghentian terhadap prosedur-prosedur yang harus dilaksanakan dalam
program audit (audit program), auditor tidak melakukan prosedur tersebut secara
tuntas, tetapi auditor memberikan suatu opini audit sebelum auditor melakukan
pekerjaannya secara tuntas (Imam Wahyudi, 2011).

Fenomena penghentian prematur atas prosedur audit atau RAQ
behaviors semakin banyak terjadi. Hal ini menimbulkan perhatian yang lebih
terhadap cara auditor dalam.melakukan- audit. Salah satu bentuk perilaku
pengurangan kualitas audit (RAQ behaviors) adalah penghentian prematur atas
prosedur audit (Kurnia Sari, 2016).

Berbagai- penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh yang dapat
terjadi akibat adanya materialitas dan risiko audit terhadap penghentian prematur
atas prosedur audit. Dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Tekanan Waktu,
Risiko Audit, Materialitas, ProsedurReviewdan Kontrol Kualitas, Komitmen
Profesional, dan Locusof Conirolierhadap Penghentian PrematurAtas
ProsedurAudit (Survey pada Auditor di Wilayah Pekanbaru, Medan, Batam, dan
Padang) Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Sari (2016).

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Qurrahman dkk
(2012) dalam jurnal yang berjudul‘Pengaruh Time Pressure, Resiko Audit,
Materialitas, Prosedur Reviewdan Kontrol Kualitas, Locusof Control serta
Komitmen Profesional terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit’ (Studi
Empiris pada KAP di Palembang) yaitu, peneliti ini menggunakan objek yang
berbeda.Kurnia Sari (2016) melakukan penelitian terhadap auditor di wilayah
Pekanbaru, Medan, Batam, dan Padang, Qurrahman dkk (2012) melakukan

penelitian pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang,sedangkan penulis



sendiri melakukan penelitian pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar
sebagai objek penelitian.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
penulis bermaksud melakukan penelitian dengan variabel dan objek yang
berbeda dari penelitian terdahulu. Sedangkan pemilihan objek penelitian di Kota
Makassar, hal ini dilakukan karena Makassar merupakan kota yang cukup besar
dan terdapat Kantor Akuntan Publik yang cukup banyak sehingga sudah
representatif sebagai objek penelitian. Penulis mengharapkan penelitian ini akan
dapat menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
penghentian prematur atas prosedur audit. Untuk itu penulis. tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Materialitas dan Risiko Audit
Terhadap Penghentian PrematurAtas Prosedur Audit Pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) Di Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Materialitas dan Risiko Audit secara simultan berpengaruh terhadap
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) Di Kota Makassar ?

2. Apakah Materialitas secara parsial berpengaruh terhadap Penghentian
Prematur Atas Prosedur Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Di Kota
Makassar ?

3. Apakah Risiko Audit secara parsial berpengaruh terhadap Penghentian
Prematur Atas Prosedur Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Di Kota

Makassar ?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah Materialitas dan Risiko Audit secara simultan
berpengaruh terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit.
2. Untuk mengetahui apakah Materialitas secara parsial berpengaruh terhadap
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit.
3. Untuk mengetahui apakah Risiko Audit secara parsial berpengaruh terhadap
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu akuntansi
dibidang auditing, khususnya tentang pengaruh materialitas dan risiko audit
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
b. Sebagai bahan masukan untuk.peneliti selanjutnya dalam melakukan
penelitian terkait masalah materialitas dan risiko = audit terhadap

penghentian prematur atas prosedur audit.

2. Manfaat Praktis
Sebagai gambaran dan informasi bagi auditor mengenai pengaruh
materialitas dan risiko audit terhadap penghentian prematur atas prosedur audit

sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Auditing

Auditing adalah suatu proses sistematis untuk menghimpun dan
mengevaluasi bukti-bukti secara objektif mengenai asersi-asersi tentang
berbagai tindakan dan kejadian ekonomiuntuk menentukan tingkat kesesuaian
antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan
danmenyampaikan hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan (Abdul
Halim, 2015).

Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, auditing adalah pemeriksaan
(examination) secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau
organisasi lain dengan tujuan untuk®menentukan apakah laporan keuangan
tersebut menyajikan secara wajar,, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut (Mulyadi, 2013).
Menurut Sukrisno Agoes (2011 : 4) auditing adalah suatu pemeriksaan yang
dilakukan secarakritis dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh yang independen, terhadap laporan
keuangan yang telah disusun oleh pihak manajemen, beserta catatan-catatan
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.

B. Materialitas
1. Definisi Materialitas
Materialitas adalah besarnya suatu pengabaian atau salah saji informasi

akuntansi yang diluar ruang lingkupnya, memungkinkan bahwa pertimbangan



seseorang yang mengandalkan pada informasi tersebut akan berubah atau
terpengaruh oleh pengabaian atau salah saji (William Messier et.al, 2013 : 15).
Materialitas adalah pertimbangan utama dalam menentukan ketepatan laporan
audit yang harus dikeluarkan (Arens et.al, 2008 : 318).

Ada beberapa definisi tentang materialitas, (Abdul Halim, 2015 : 130)
mendefinisikan materialitas sebagai besarnya nilai yang dihilangkan atau salah
saji informasi akuntansi, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, yang mungkin
dapat mengakibatkan perubahan atas pengaruh terhadap pertimbangan orang
yang meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut karena adanya
penghilangan atau salah saji tersebut.

Sedang FASB, melalui Statement of Financial Statements Concept no.
2, mendefinisikan materialitas sebagai :“besarnya kealpaan dan salah saiji
informasi akuntansi, yang di dalam lingkungan tersebut membuat kepercayaan
seseorang berubah atau terpengaruh.oleh adanya kealpaan dan salah saiji
tersebut.”

Penentuan materialitas yang seringkali disebut dengan materialitas
perencanaan, mungkin dapat berbeda dengan tingkat materialitas yang
digunakan pada saat pengambilan kesimpulan audit dan dalam mengevaluasi
temuan audit karena (1) keadaan yang melingkupi berubah, (2) informasi
tambahan tentang klien dapat diperoleh selama berlangsungnya audit (Mulyadi,
1998 : 151).

Dalam penetapan materialitas ada lima langkah yang harus dilakukan
antara lain (Mulyadi, 2002):

a. Menentukan pertimbangan awal mengenai materialitas.
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b. Alokasikan pertimbangan awal mengenai materialitas ke dalam
segmen.

c. Estimasikan total salah saji ke dalam segmen.

d. Estimasikan salah saji gabungan

e. Bandingkan estimasi gabungan dengan pertimbangan awal

mengenai materialitas.

Materialitas diterapkan dengan 2 cara antara lain auditor menggunakan
materialitas dalam_perencanaan audit dan saat melakukan evaluasi bukti audit
dalam pelaksanaan audit. Auditor juga perlu mempertimbangkan dengan baik
dalam penaksiran materialitas pada tahap perencanaan audit. Jika auditor
menentukan  jumlah rupiah materialitas terlalu rendah, auditor akan
mengkonsumsi wakiu dan usaha yang. sebenarnya tidak diperlukan. Sebaliknya
jika auditor menentukan jumlah'.materialitas yang-terlalu tinggi, auditor akan
mengabaikan salah saji signifikan sehingga auditor dapat memberikan pendapat
wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang berisi salah saji material
(Mulyadi, 2002).

Menurut (Tuanakotta, 2015) ada 2 indikator materialitas yang harus
diterapkan dalam mengelola laporan keuangan sehubungan dengan materialitas.

2 indikator tersebut adalah :

2. Pertimbangan Pendahuluan Tentang Materialitas
Pertimbangan pendahuluan tentang materialitas merupakan bagian dari
lingkup materialitas. Pertimbangan auditor mengenai materialitas adalah
pertimbangan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor atas kebutuhan

orang yang memiliki pengetahuan memadai dan akan meletakkan kepercayaan
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terhadap laporan keuangan. Pertimbangan mengenai materialitas yang
digunakan oleh auditor dihubungkan dengan keadaan sekitarnya dan mencakup
pertimbangan kuantitatif maupun kualitatif (Sukrisno Agoes, 2011 : 149).
Beberapa faktor yang akan mempengaruhi pertimbangan pendahuluan
auditor tentang materialitas untuk seperangkat laporan keuangan tertentu,
Menurut (Arens, et al. 2008:321) faktor-faktor yang terpenting adalah :
1. Materialitas merupakan konsep yang bersifat relatif, bukan absolut
Sebuah salah saji dengan besaran tertentu dapat menjadi material
bagi suatu perusahaan kecil, sebaliknya dengan jumlah salah saji yang
sama dapat tidak menjadi material bagi perusahaan yang besar.
Sehingga tidak mungkin untuk menentukan acuan nilai normal untuk
pertimbangan materialitas awal yang dapat diterapkan untuk semua klien
audit.
2. Dasar untuk mengevaluasi material
Karena materialitas adalah konsep yang relatif, sehingga sangat
penting untuk memiliki dasar dalam menentukan apakah suatu jumlah
tertentu material atau tidak. Laba bersih sebelum pajak biasanya
dijadikan sebagai dasar dalam menentukan materialitas bagi perusahaan
yang berorientasi laba karena dianggap sebagai unsur yang sangat
penting bagi para penggunanya. Karena sifatnya yang relatif maka tingkat
materialitas dapat mempengaruhi pelaksanaan audit, tingkat materialitas
bisa berubah-ubah karena :
a. Kondisi sekelilingnya yang mempengaruhi perusahaan berubah.
b. Tambahan informasi tentang klien mungkin diperoleh selama

pelaksanaan audit.
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3. Tingkat Materialitas
Pelaksanaan audit dilakukan pada tingkat dibawah tingkat laporan
keuangan secara menyeluruh. Konsep materialitas terdiri dari dua tingkat
(Theodorus M. Tuanakotta, 2015 : 126) :
A. Tingkat laporan keuangan secara menyeluruh (financial statement level).
B. Tingkat saldo akun, jenis transaksi, dan pengungkapan (account balance,

class of transactions, and disclosure-level).

Di tingkat laporan keuangan, pengguna laporan keuangan mempunyai
kepentingan. Dalam melaksanakan auditnya, auditor harus turun ke tingkat
kedua untuk memastikan apakah saldo akun, transaksi; dan pengungkapan

sudah disajikan sesuai asersi yang dibuat manajemen.

C. Risiko Audit
1. Definisi Risiko Audit

Risiko audit merupakan kemungkinan bahwa ' auditor akan
menyimpulkan setelah audit yang memadai, bahwa laporan keuangan telah
dinyatakan secara wajar, sedangkan dalam kenyataannya mengandung salah
saji yang material (Arenset al., 2008:128).

Menurut ( Tuanakotta, 2012 : 89) risiko audit (audit risk) adalah risiko
memberikan opini audit yang tidak tepat (expressing an inappropriate audit
opinion) atas laporan keuangan yang disalah sajikan secara material. Tujuan
audit ialah menekan risiko audit ini ke tingkat rendah yang dapat diterima auditor.

Untuk menekan risiko audit ke tingkat rendah yang dapat diterima,

auditor harus :
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1. Menilai risiko salah saji yang material

2. Menekan risiko pendeteksian

Risiko salah saji material dalam laporan keuangan berada diluar kendali
auditor. Auditor harus melakukan penilaian risiko (risk assesment) untuk
menentukan risiko salah saji materisl dalam laporan keuangan. Langkah
berikutnya, auditor merancang dan melaksanakan prosedur audit yang tepat
sebagai tanggapan terhadap risiko yang dinilainya (Tuanakotta, 2015 : 235).

Standar auditing seksi 312 “Risiko Audit dan Materialitas dalam
Pelaksanaan Audit” mengharuskan auditor untuk mempertimbangkan risiko audit
dalam :

a. Perencanaan audit dan perancangan program audit
b. Pengevaluasian akhir apakah_laporan keuangan secara keseluruhan

disajikan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang berterima umum.

Auditor harus mempertimbangkan risiko audit untuk merencanakan
audit dan merancang prosedur audit. Dengan mempertimbangkan risiko audit,
auditor dapat merancang prosedur audit secara efisien dan efektif. Semakin kecil
risiko audit, semakin banyak bukti yang diperlukan. Oleh karena itu, semakin
kecil risiko audit, semakin banyak dan semakin intensif prosedur audit yang
harus diterapkan. Dengan demikian, prosedur audit tersebut dapat digunakan
untuk menghimpun bukti audit kompeten yang cukup. Bukti audit kompeten yang
cukup dapat dijadikan dasar yang memadai untuk mengevaluasi terhadap

kewajaran laporan keuangan (Abdul Halim, 2015).



14

2. Komponen Risiko Audit

Risiko audit terdiri atas tiga indikator utama (Sukrisno Agoes, 2011 : 150):

a. Risiko Bawaan

Risiko bawaan adalah kerentanan suatu saldo akun atau golongan
transaksi terhadap suatu salah saji material, dengan asumsi bahwa tidak
terdapat pengendalian yang terkait. Risiko salah saji demikian adalah lebih besar
pada saldo akun atau golongan transaksi-tertentu dibandingkan dengan yang
lain. Sebagai contoh, perhitungan yang rumit lebin mungkin disajikan salah saji
dibandingkan dengan perhitungan yang sederhana. Akun yang terdiri atas jumlah
yang berasal dari estimasi akuntansi cenderung mengandung risiko lebih besar
dibandingkan dengan akun yang sifatnya relatif rutin dan berisi data berupa
fakta.

b. Risiko Pengendalian

Risiko pengendalian adalah risiko bahwa suatu salah saji material yang
dapat terjadi dalam suatu asersi tidak dapat dicegah atau dideteksi secara tepat
waktu oleh pengendalian intern entitas. Risiko ini merupakan fungsi efektivitas
desain dan operasi pengendalian intern untuk mencapai tujuan entitas yang
relevan dengan penyusunan laporan keuangan entitas. Beberapa risiko
pengendalian akan selalu ada karena keterbatasan bawaan dalam setiap
pengendalian intern.

c. Risiko Deteksi

Risiko deteksi adalah risiko bahwa auditor tidak dapat mendeteksi salah
saji material yang terdapat dalam suatu asersi. Risiko deteksi merupakan fungsi
dari efektivitas prosedur audit dan penerapannya oleh auditor. Risiko ini timbul

sebagian karena ketidakpastian yang ada pada waktu auditor tidak memeriks
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100% saldo akun atau golongan transaksi, dan sebagian lain karena
ketidakpastian lain yang ada, walaupun saldo akun atau golongan transaksi
tersebut diperiksa 100%. Ketidakpastian lain semacam ini karena auditor
mungkin memilih suatu prosedur audit yang tidak sesuai, menerapkan secara

keliru hasil audit.

D. Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit

1. Definisi Penghentian Prematur Prosedur Audit

Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2014) Penghentian Prematur
Prosedur Audit adalah penghentian metode atau langkah audit sebelum
waktunya.

Pengurangan kualitas audit dalam Kurnia Sari (2016 : 2) diartikan sebagai
pengurangan mutu yang dilakukan _dengan sengaja oleh auditor dalam suatu
proses audit. Pengurangan mutu - tersebut dapat dilakukan auditor melalui
tindakan seperti auditor yang mengurangi jumlah sampel audit, melakukan
review yang kurang mendalam terhadap dokumen Kklien, tidak memperluas
pemeriksaan ketika terdapat item yang kurang jelas atau auditor memberikan
pendapat audit saat semua prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan
secara lengkap.

Fajar (2008) dalam Maulina dkk. (2010 : 6) mengatakan bahwa penghentian
prematur atas prosedur audit dapat terjadi berkenaan dengan penghentian
terhadap prosedur audit yang diisyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara
lengkap, dan mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani mengungkapkan
opini atas laporan keuangan yang diauditnya.

Menurut Jansen et. al (1996) dalam Weningtyas (2006 : 3) perilaku individu

merupakan refleksi dari sisi personalitasnya sedangkan faktor situasional yang
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terjadi saat itu akan mendorong seseorang untuk membuat suatu keputusan.
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku penurunan kualitas
audit (RAQ behaviours) yang salah satunya adalah penghentian prematur atas
prosedur audit dapat disebabkan oleh faktor karakteristik personal dari auditor
(faktor internal) serta faktor situasional saat melakukan audit (faktor eksternal).

Menurut (Qurrahman, 2012) ada 1 indikator penghentian prematur atas
prosedur audit. Indikator tersebut adalah :
2. Perilaku Disfungsional

Perilaku _disfungsional adalah setiap tindakan yang dilakukan auditor
selama pelaksanaan program audit yang dapat mereduksi kualitas audit baik
secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku-perilaku yang mereduksi
kualias audit secara langsung dilakukan melalui tindakan seperti : penghentian
prematur prosedur audit, review-yang-dangkal terhadap dokumen klien, bias
sampel, tidak memperluas skor penguijian ketika terdeteksi ketidak beresan dan
tidak memiliki kesesuaian perilaku akuntansi yang diterapkan klien.

Perilaku disfungsional auditor ini merupakan setiap tindakan auditor dalam
pelaksanaan program audit yang dapat mereduksi kualitas audit secara
langsung maupun tidak langsung (Otley, 2012).

Pada umumnya perilaku audit disfungsional digolongkan menjadi dua hal,
yaitu perilaku Reduksi Kualitas Audit (RKA) yang berpengaruh secara langsung
terhadap penurunan kualitas audit dan Underreporting of time (URT) yang
berdampak secara tidak langsung terhadap kualitas audit. Perilaku Reduksi
Kualitas Audit (RKA) adalah setiap tindakan yang dilakukan auditor selama
pelaksanaan prosedur audit yang mereduksi efektifltas bukti-bukti audit yang

dikumpulkan (Malone dan Robert, 1996).
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E. Penelitian Terdahulu

Sebelum dilakukannya penelitian ini, telah ada penelitian sebelunmnya
yang telah dilakukan berkaitan dengan Materialitas dan Risiko Audit terhadap
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. Tujuan penelitian-penelitian tersebut
mencari tahu apakah Materialitas dan Risiko Audit dapat mempengaruhi
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit secara positif atau sebaliknya.

Adapun penelitian terdahulu disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NamaPeneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

Pengaruh Time Time Pressure, Risiko

Pressure, Risiko Audit, Audit, Materialitas,

Materialitas, Prosedur R odlllRE icw dan

Weningtyas dkk | Review dan Kontrol Kontrol Kualitas

(2006) Kualitas terhadap berpengaruh terhadap

Penghentian Prematur | ponghentian Prematur

atas Prosedur Audit atas Prosedur Audit.




18

Kurnia Sari

dkk(2016)

Pengaruh Tekanan
Waktu, Risiko Audit,
Materialitas, Prosedur
Review dan Kontrol
Kualitas, Komitmen
Profesional, dan Locus
of Control terhadap
penghentian prematur
atas prosedur audit
(Survey pada Auditor di
KAP Wilayah Pekanbaru,
Medan, Batam,dan

Padang

Tekanan Waktu, Risiko
Audit, Materialitas,
Komitmen Profesional dan
Locus of Control
berpengaruh terhadap
Penghentian Prematur

atas Prosedur Audit.

Sedangkan Prosedur
Review dan Kontrol
Kualitas tidak berpengaruh
terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur

Audit.

Qurrahman dkk

(2012)

Pengaruh Time
Pressure, Resiko Audit,
Materialitas, Prosedur
Review dan Kontrol
Kualitas, Locus of
Control serta Komitmen
Profesional terhadap
Penghentian Prematur
Prosedur Audit (Studi

Empiris pada KAP di

Time Pressure, Resiko
Audit, Materialitas,
Prosedur Review, Kontrol
Kualitas, Locus of Control,
dan Komitmen Profesional
berpengaruh terhadap
Penghentian Prematur

Prosedur Audit.
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Palembang)

Imam Wahyudi

dkk (2011)

Praktik Penghentian
Prematur atas Prosedur

Audit

Time Pressure, Risiko
Audit, Materialitas,
Prosedur Review dan
Kontrol Kualitas
berpengaruh terhadap
Penghentian Prematur
atas Prosedur Audit.
Sedangkan Prosedur
Review dan Kontrol
Kualitas berpengaruh
negatif terhadap
Penghentian Prematur

atas Prosedur Audit

Ni Made Surya

(2014)

Pengaruh Time
Pressure, Audit Risk,
Professional Comitment
dan Locus of Control
terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur

Audit.

Time Pressure dan Audit
Risk berpengaruh
terhadap Penghentian

Prematur Prosedur Audit.

Sedangkan Professional
Comitment dan Locus of
Control tidak berpengaruh
terhadap Penghentian

Prematur Prosedur Audit.
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Maulina

(2010

dkk

Pengaruh Tekanan
Waktu dan Tindakan
Supervisi terhadap
Penghentian Prematur

Prosedur Audit

Tekanan Waktu
berpengaruh terhadap
Penghentian Prematur

atas Prosedur Audit.

Sedangkan Tindakan
Supervisi tidak
berpengaruh terhadap
Penghentian Prematur

atas Prosedur Audit.

F. Kerangka Pemikiran

Beberapa tindakan dapat menyebabkan - berkurangnya kualitas dari

laporan hasil audit suatu laporan ‘keuangan. Meskipun dalam teori sudah

dinyatakan secara jelas bahwa preses audit yang baik adalah audit mampu

meningkatkan kualitas informasi sekaligus dengan konteks yang terkandung

didalamnya, namun dalam prakteknya terdapat perilaku auditor yang dapat

mengurangi kualitas audit yang dilakukan oleh mereka (Hari, 2008) dalam

Maulina dkk (2010:2).

Pada penelitian Kurnia Sari (2016), menyatakan bahwa Materialitas dan

Risiko Audit berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit.

Sama seperti penelitian Qurrahman (2012) yang menyatakan bahwa Materialitas

dan Risiko Audit berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur

Audit
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H. Hipotesis
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka penulis mengambil
hipotesis sebagai dugaan/jawaban sementara, yaitu :
1. Pengaruh Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit

Auditor perlu mempertimbangkan materialitas pada saat akan
mengeluarkan pendapat. Materialitas tidaknya suatu kondisi atau
masalah akan membedakan pendapat yang akan diberikan. Laporan
keuangan mengandung salah saji material -apabila laporan keuangan
tersebut mengandung salah saji yang dampaknya, secara individual atau
keseluruhan. (Halim, 2015:130). Hasil penelitian Putriana, dkk (2015)
Tingginya tingkat materialitas yang ditetapkan oleh auditor menunjukkan
semakin tinggi tingkat materialitas yang ditentukan oleh auditor. Hal ini
sejalan dengan penelitian-yang dilakukan sari (2016) menujukan bahwa
materialitas mempunyai ‘pengaruh signifikan terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit, hubungan antara materialitas dan
penghentian prematur. Jika auditor menganggap bahwa prosedur audit
memiliki materialitas rendah dalam mendeteksi kemungkinan adanya
salah saji, maka kecenderungan auditor untuk meninggalkan atau
mengabaikan prosedur tersebut akan semakin tinggi, begitu pula

sebaliknya.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut :

Ha1: Materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur

audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Makassar.
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2.Pengaruh Risiko Audit Terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit

Menurut Agoes dan Estralita (2017:2) risiko audit yaitu risiko
karena bahan bukti yang dikumpulkan dalam segmen gagal menemukan
salah saji yang melewati jumlah yang dapat ditoleransi, kalau saji
semacam itu timbul. Atau risiko karena auditor tidak dapat dideteksi salah
saji material yang-terdapat dalam satu-asersi dan hubungan dengan
fungsi efektifitas prosedur audit serta penerapannya oleh auditor.
Budiman (2013) Ketika auditor menerapkan risiko deteksi yang rendah
berarti semua bahan bukti tersebut dapat dideteksi adanya salah saji
material. Agar bahan untuk dikumpulkan oleh auditor harus dapat
mendeteksi adanya salah saji material, maka diperlukan jumlah bahan
bukti yang lebihbanyak'dan prosedur audit yang benar dan lengkap
sesuai dengan audit program sehingga kemungkinan auditor untuk
melakukan penghentian prematur atas prosedur audit juga akan semakin
rendah. Sebaliknya, jika auditor menetapkan risiko audit deteksi yang
tinggi, maka semakin tinggi kecenderungan untuk melakukan
penghentian prematur atas prosedur audit.

Penelitian yang dilakukan Qurrahman, (2012) menunjukan bahwa
risiko audit memiliki pengaruh yang terhadap penghentian prematur
prosedur audit dapat diterima. Responden menganggap bahwa
melakukan perhitungan fisik terhadap kas, investasi, melakukan
pengurangan sampel dan tidak melakukan konfirmasi jika auditor kepada
pihak ketiga merupakan tindakan berisiko tinggi, sehingga jika auditor

tidak melakukan prosedur tersbut akan mempengaruhi hasil dari proses
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audit dan mengindikasikan bahwa auditor telah melakukan penghentia
prematur prosedur audit.

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis sebgai berikut:

Ha2 : Risiko Audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Makassar.

3. Pengaruh Materialitas dan Risiko Audit terhadap Penghentian Prematur
atas Prosedur Audit

Menurut penelitian Wiwi = Idawati, (2018) menunjukan bahwa
materialitas dan risiko audit memiliki pengaruh yang signifikan secara
simultan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Risiko audit
yang memungkinkan auditor akan mengumpulkan bukti yang tidak banyak
dengan menentukan prosedur-audit yang tidak terlalu luas dan juga adanya
persepsi dari auditor bahwa jika tidak melakukan prosedur tertentu tidak
akan mempengaruhi opini yang dibuat oleh auditor. Materialitas akan
berpengaruh dengan penghentian prematur atas prosedur audit jika auditor
menganggap bahwa prosedur audit memiliki materialitas rendah dalam
mendeteksi adanya salah saji maka memungkinkan auditor untuk

meninggalkan maupun mengabaikan prosedur audit akan semakin tinggi.

Ha3: Materialitas dan Risiko Audit secara simultan berpengaruh terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik

(KAP) Makassar.
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lll. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
logika/penalaran deduktif kuantitatif, dan juga menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang suatu
realitas yang dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, hubungan
variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka

dan analisisnya menggunakan statistik (Sugiyono, 2008).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 (Lima) Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang ada di kota Makassar.
2. Waktu

Waktu penelitian akan dilakukan selama bulan Mei dan Juni 2019.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:148).
Sedangkan menurut Kuncoro (2009:118), Populasi adalah kelompok elemen
yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, transaksi atau kejadian

dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar yang berjumlah 33 auditor,
Tabel 3.1

Nama Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar

JUMLAH YANG

NO. KANTOR AKUNTAN PUBLIK DISEBAR
1 KAP Yaniswar & Rekan 7

> KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo &

Rekan
3 KAP Yakub Ratan, CPA 6
4 KAP Drs Usman & Rekan (Cabang) 7
5 KAP Dra Ellya Noorlisyati & Rekan 7
Jumlah 33
2. Sampel

Sampel adalah himpunan bagian/subset dari suatu populasi, sampel
memberikan gambaran. yang ‘benar’ tentang populasi.Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh atau sensus yaitu adalah teknik
menentukan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel

pada penelitian ini yaitu 33 auditor (Gulo, 2010:78).

D. Metode Pengumpulan Data
1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Metode pengumpulan data kuantitatif adalah suatu metode penelitian
dengan landaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel. Umumnya teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak,

teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang
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bersifat kuantitatif atau statistik bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2012: 7).
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut
Danang Sunyoto (2013:22) data primer adalah data asli yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Pada
umumnya data primer ini sebelumnya belum tersedia, sehingga seorang peneliti
harus melakukan pengumpulan sendiri data ini berdasarkan kebutuhannya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data-data pada penelitian ini, peneliti menggunakan
dua cara yaitu.:
a. Penelitian Pustaka (Library research)

Peneliti memperoleh ‘data.yang berkatian dengan masalah yang
sedang diteliti melalui buku; ‘jurnal, tesis, internet dan perangkat lain
yang berkaitan dengan judul penelitian.

b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Data utama penelitian diperoleh melalui penelitian lapangan,
penelitian memperoleh data langsung dari pihak pertama (data primer).
Data primer merupakan sumber penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber asli.

Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan metode survey yaitu
peneliti mengirimkan secara langsung atau melalui perantara kuesioner kepada
auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Makassar, agar dapat

diterima langsung oleh subjek penelitian tersebut. Data primer diperoleh dengan
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menggunakan daftar pertanyaan yang telah terstruktur dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi dari auditor Kantor Akuntan Publik yang ada di
Makassar sebagai responden dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini
adalah skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari pengisian
kuesioner yang telah dibagikan kepada auditor eksternal sebagai responden.
Setiap jawaban dari pernyataan dalam kuisioner tersebut menggunakan skala
likert 5 poin, yaitu Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5, Setuju (S) dengan nilai 4,
Netral (N) dengan nilai 3, Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2, dan Sangat Tidak

Setuju (STS) dengan nilai 1.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (Independent
variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas terdiri dari
Materialitas (X1) dan Risiko Audit -(X2)-sedangkan variabel terikatnya adalah
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Y).

1. Materialitas (X1)

Materialitas adalah besarnya suatu pengabaian atau salah saji informasi
akuntansi yang diluar ruang lingkupnya, memungkinkan bahwa pertimbangan
seseorang yang mengandalkan pada informasi tersebut akan berubah atau
terpengaruh oleh pengabaian atau salah saji (William Messier et.al, 2013 : 15).

a. Pertimbangan Pendahuluan Tentang Materialitas

Pertimbangan pendahuluan tentang materialitas adalah jumlah
maksimum yang membuat auditor yakin bahwa laporan keuangan akan salah saji
tetapi tidak mempengaruhi keputusan para pemakai yang bijaksana. Hal ini
terjadi karena auditor memutuskan bahwa pertimbangan pendahuluan terlalu

besar atau terlalu kecil.
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b. Tingkat Materialitas
Tingkat materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji
infomasi akuntansi, yang dilihat dari keadan yang melingkupnya, dapat
mengakibatkan perubahan atau suatu pengaruh terhadap pertimbangan orang
yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi itu, karena adanya penghilang

atau salah saji itu.

2. Risiko Audit (X2)

Risiko audit (audit risk) adalah risiko memberikan opini audit yang tidak tepat
(expressing an inappropriate audit opinion) atas laporan keuangan yang disalah
sajikan secara material. Tujuan audit ialah menekan risiko audit ini ke tingkat
rendah yang dapat diterima auditor (Tuanakotta, 2012 : 89).

a. Risiko Bawaan
Risiko bawaan-adalah ' kerentanan suatu salso akun atau golonga
transaksi terhadap suatu salah saji material, dengan asumsi bahwa tidak
terdapat pengendalian yang terkait.

b. Risiko Pengendalian
Risiko pengendalian adalah proses penilaian tentang efektivitas suatu
perusahaan dalam mencegah dan mendeteksi salah saji material dalam
penyusunan laporan keuangan.

c. Risiko Deteksi
Risiko deteksi merupakan risiko bahwa auditor tidak dapat mendeteksi
salah salah saji material yang terdapat dalam suatu asersi.

3. Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Y)



Prosedur Audit adalah penghentian metode atau
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Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2014) Penghentian Prematur

waktunya.

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

langkah audit sebelum

No.

Variabel penelitian

Indikator

Skala

Materialitas (X1)

. Pertimbangan

Pendahuluan tentang

Materialitas

. Tingkat Materialitas

Ordinal

Risiko Audit (X2)

17.Risiko Bawaan
2. Risiko Pengendalian
3. Risiko Deteksi

Ordinal

3. Penghentian
Prematuratas
Prosedur Audit (Y)

. Perilaku Disfungsional

Ordinal

Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan, peneliti menggunakan skala

Likert dalam menentukan panjang dan pendeknya suatu interval yang dijadikan

tolak ukur. Menurut Sugiyono (2013:132) definisi dari skala likert adalah :

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala

likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
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indikator tersebut dijadikan sebgai titik tolak untuk menyusun item — item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan.”Berdasarkan pernyataan diatas, maka

setiap pertanyaan pada kuesioner peneliti menetapkan skor — skor sebagai

berikut :
1. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
2. Tidak Setuju (S) =2
3. Netral (N) =3
4. Setuju =4
5. Sangat Setuju (SS) =5

F. UjiInstrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu skala_pengukuran disebut valid bila melakukan
apa yang seharusnya diukur. Bila- skala pengukuran tidak valid maka tidak
bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang
seharusnya dilakukan (Imam Ghozali, 2013:97).

Teknik korelasi untuk menentukan validitas item memberikan interpretasi
terhadap koefisien korelasi, item yang memiliki korelasi positif dengan kriterium
(skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut
mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap
memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3 jadi kalau korelasi antara butir dengan
skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut tidak valid.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung T hitung menurut (Sugiyono,

2013:217).
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan
reliabel atau andal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten.

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan cara one shot atau
pengukuran sekali saja. Pengukuran keandalan butir pertanyaan dengan sekali
menyebarkan kuesioner pada responden, kemudian hasil skornya  diukur
korelasinya antar skor jawaban pada butir pertanyaan yang sama dengan
bantuan komputer Statistical Program  for Society Science (SPSS), dengan
Fasilitas Cronbach Alpha (a). suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai alpha > 0,60 (Imam Ghozali, 2013).

G. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data Independen (X) dan data
variabel Dependen (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi
normal atau berdistribusi tidak normal. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas pada
penelitian ini  menggunakan Normal P-Plot of regression standarizard
residual terhadap pengujian pada keseluruhan variabel dalam penelitian ini.

Adapun analisis grafik atau analisis statistic adalah sebagai berikut.
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Uji normalitas data dilihat dengan melihat pola pada kurva penyebaran
pada Grafik P-Plot. Jika pola penyebaran memiliki garis normal kurva maka
dapat dikatakan data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara-variabel independen. Untuk melihat
ada atau tidaknya Muliikolinearitas maka dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan lawanya Variation Infiation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dan
nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi 'Multikolineritas antar Variabel
independenya. Apa bila terjadi multikolinearitas maka dilakukan penyederhanaan
persamaan yaitu dengan cara mengeluarkan variabel independen yang
mempunyai korelasi tinggi dari- ‘model, regresi dan identifikasikan variabel

independen lainya untuk membantu prediksi (Imam Ghozali, 2013:105).

H. Metode Analisis
Sehubungan dengan pendekatan penelitian adalah penelitian kuantitatif,

adapun alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan
proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi, sehingga mudah
dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau
penyusunan data dalam bentuk tabel numerik. Statistik deskriptif yaitu statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul yang berlaku sebagaimana adanya
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tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum generalisasi
(Kuncoro, 2009:147). Analisis deskriptif dalam penelitian ini menjelaskan

karakteristik responden dan tanggapan responden terhadap variabel penelitian.

2. Analisis Statistik Inferensial
Menurut Sugiyono (2013 : 23) statistika inferensial adalah statistika yang
digunakan untuk menganalisis sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan
(diinferensikan) untuk populasi dimana diambil sampel. Adapun pada penelitian
ini, peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu analisis yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh Materialitas dan Risiko Audit sebagai
variabel independen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel dependen
apakah positif atau negatif untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel dependen mengalami penaikan atau kenaikan.
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
Y=a+blx,+b2x,+e

Keterangan:

Y : Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

X1 : Materialitas

X2 : Risiko Audit

a : Konstanta

b1 : Koefisien Regresi Variabel X1

b2 : Koefisien Regresi Variabel X2

e : Error
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. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh Materialitas dan Risiko Audit sebagai variabel indepeden terhadap
Penghentian Prematur atas Prosedur Audit sebagai variabel dependen.
1. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian koefisien secara simultan -adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara bersama-sama (sSimultan) terhadap variabel
dependen. Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fuiung
dengan nilai Fape pada tingkat signifikan (a) dan derajat kebebasan (df).

Hipotesis yang diuji :

e Ho: 3 = 0 Materialitas dan Risiko Audit secara simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit.

e Ha: B # 0 : Materialitas dan.Risiko Audit secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit .

Kriteria Penguijian :

o Jika Fhiung< Fupe,maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa
tidak terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen

e Jika Fhiung™> Fiave,maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen.



36

2. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian koefisien secara parsial adalah untuk mengetahui pengaruh
masing — masing variabel independen secara persial (sendiri) terhadap variabel
dependennya. Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai ttabel
pada tingkat signifikan (a) dan derajat kebebasan ( df ).

Pengujian Hipotesis
Ho: B = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dengan vaiabel dependen.
Ha: B # 0 . Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen.
Kriteria Pengujian :
o Jika Thitung> Ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini berarti bahwa terdapat -hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen.
e Jika Thitung<Ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini berarti bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel independen

dengan variabel dependen.
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor
Akuntan Publik (KAP) yaitu suatu badan usaha yang telah mendapatkan
izin dari menteri atau pejabat lain yang berwenang sebagai wadah bagi
akuntan publik dalam.-memberikan jasanya. Sedangkan akuntan publik
atau auditor independen adalah akuntan yang telah memperoleh izin dari
menteri keuangan atau pejabat yang berwenang untuk memberikan
jasanya. Kantor . Akuntan Publik dalam  pekerjaannya. memberikan
beberapa jasa yang disebut jasa audit. Penjelassan dari jasa-jasa
tersebuy yaitu :
a. Jasa Audit Laporan Keuangan
Dalam kapasitasnya sebagai auditor independen, kantor akuntan
publik melakukan audit umum atas laporan keuangan untuk
memberikan penyataan pendapat mengenai ‘kewajaran laporan
keuangan.
b. Jasa Audit Khusus
Audit Khusus dapat merupakan audit atas pos laporan tertentu yang
dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati bersama,
audit atas laporan keuangan yang disusun berdasarkan basis yang
komprehensif dan audit atas informasi keuangan untuk tujuan

tertentu.
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Jasa Atestasi

Jasa yang berkaitan dengan penerbitan laporan yang memuat suatu
kesimpulan tentang keadaan asersi (pernyataan) tertulis menjadi
tanggung jawab pihak lain, dilaksanakan mulai pemeriksaan, review
dan prosedur yang disepakati bersama.

Jasa Review Laporan Keuangan

Jasa yang memberikan keyakinan terbatas bahwa tidak terdapat
modifikasi-material yang harus dilaksanakan agar laporan keuangan
tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang-berlaku umum atas
basis akuntansi komprehensif lainnya.

Jasa Kompilasi Laporan Keuangan

Jasa untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan catatan data
keuangan serta informasi -lainnya yang diberikab manajemen suatu
entitas tersebut.

Jasa Konsultasi

Jasa ini meliputi berbagai bentuk dan bidang dengan kompetensi
akuntan publik. Misalnya jasa konsultasi umum kepada pihak
manajemen. - Perencanaan sistem dan implementasi sistem
akuntansi, penyelenggaran pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan
seleksi dan rekruitmen pegawai sampai memberikan jasa konsultasi
lainnya.

Jasa perpajakan

Jasa yang diberikan meliputi jasa konsultan umum perpajakan,
perencanaan pajak, review jenis pajak, pengisian SPT dan

penyelesaian masalah perpajakan.
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Struktur keorganisasian dalam KAP sebagai berikut :

1. Rekan atau partner, yaitu rekan pimpinan dan rekan yang
menduduki jabatan tinggi dalam KAP. Tugasnya bertanggung jawab
secara keseluruhan terhadap pekerjaan yang ditangani oleh KAP.

2. Manajer, yaitu pengawas pemeriksa, koodinator dari auditor senior.
Tugasnya mereview kertas kerja, laporan audit dan manajemen
letter.

3. Auditor senior atau koordinator auditor junior, yaitu akuntan
perencana dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pemeriksaan. Tugasnya mengarahkan dan mereview pekerjaan
akuntan junior.

4. Auditor junior atau asisten auditor (staf auditor), yaitu pelaksanan
prosedur pemeriksaan ‘secara rinci sesuai dengan pengarahan dari

akuntab senior. Tugasnya adalah membuat kertas kerja.

B. Penyajian Data
1. ldentitas Responden
a. Distribusi Responden Berdasarkan umur

Table 4.1 Distribusi responden berdasarkan umur

Umur Frekuensi Persentase

< 25 Tahun -

26-35 Tahun 26 78,78%
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36-55 Tahun 6 18,18%
>55 Tahun 1 3,03%
Total 33 100%

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, proporsi responden menurut

umur yang menunjukan bahwa sebagai besar responden yang menjadi

sampel dalam- penelitian ini adalah responden yang berumur 26-35

tahun sebanyak 26 atau 78,78%, sedangkan sisanya 6 responden

berumur 35-55 tahun atau 18,18% dan 1 responden berumur diatas 55

tahun atau 3,03%. Penelitian ini didominasikan oleh reponden yang

berumur 26-35 tahun yaitu sebanyak 26 responden atau 78,78 %.

b. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.2 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin.

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 24 72,72%
Perempuan 9 27,27%
Total 33 100%

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dari total 33 responden, 24

responden berjenis kelamin laki-laki atau 72,72% dan 9 responden
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berjenis kelamin perempuan atau 27,27%. Penelitian ini di dominasi

oleh responden pria yaitu sebanyak 24 responden atau 72,72.

Distribusi responden berdasarkan jabatan

Tabel 4.3 Distribusi responden berdasarkan jabatan

Jabatan Frekuensi Persentanse
Auditor Junior 22 66,67%
Auditor Senior 8 24,24%
Partner 2 6,06%
Dan Lain-lain 1 3,03%
Total 33 100%

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel’ 4.3 diatas menunjukkan bahwa 33 auditor

yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 22 responden

atau 66,67% memiliki jabtan sebagai auditor junior, sebanyak 8

responden atau 24,24% memiliki jabatan sebagai partner, serta

sebanyak 1 responden atau 6,06% memiliki jabatan dalam hal ini

lain-lain (staf kantor bagian keuangan). Hal ini menjelaskan bahwa

responden yang paling banyak berpartisipasi

dalam mengisi

kuesioner ini adalah auditor junior yaitu sebanyak 22 responden atau

66,67 %.
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d. Distribusi responden berdasarkan jenjang pendidikan

Tabel 4.4 Distribusi responden berdasarkan jenjang pendidikan

Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase
Diploma 3 (D3) - -
Sarjana (S1) 25 75,76%
Magister (S2) 8 24,24%
Total 33 100%

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dari total 33
responden, 25 responden berpendidikan Sarjana (S1) atau 7576%, 8
responden berpendidikan Magister (S2) atau 24,24%. Penelitian ini
didominasi oleh responden yang berpendidikan sarjana (S1)
sebanyak 25 responden atau 75,76%.
Distribusi responden berdasarkan lamanya bekerja

Table 4.5 distribusi responden berdasarkan lamanya bekerja

Masa Kerja Frekuensi Presentase
<1 Tahun - -
1-5 Tahun 25 75,75%
6-10 Tahun 6 18,185
>10 Tahun 2 6,06%
Total 33 100%

Sumber: Data diolah 2019
Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari total 33

responden, 25 responden masa kerja 1-5 tahun atau 75,75%, 6
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responden masa kerja 6-10 tahun atau 18,18%, dan 2 responden
masa kerja 10 tahun keatas atau 6,06%. Penelitian ini didominasi
oleh responden yang masa kerja 1-5 tahun atau 75,75%.
2. Deskripsi Data dan Variabel penelitian
a. Tingkat Pengambilan dan olah kuesioner

Objek yang digunakan dalam peneltian ini adalah Auditor
Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar. Data primer ada penelitian
ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner. Ada 13 kantor Akuntan
Publik tersebar dikota Makassar dari 13 kantor Akunta Publik yang
ada dimakassar hanya 5 yang berdistribusi secara langsung ke
kantor akuntan publik yang berada dimakassar, karena beberapa
kantor sudah tidak menerima layanan kuesioner. Dari 33 rangkap
yang telah tersebar,- telah - diterima kembali seluruhnya. Berikut
adalah nama KAP dan-alamat yang dijadikan objek penelitian:

Tabel 4.6 Nama KAP, alamat, dan jumlah auditor

No. | Nama KAP Alamat Jumlah

1 | KAP Yaniswar & Rekan JI. Langgau Lr 8 No.06 7
Makassar

2 | KAP Usman & Rekan JI. Maccini Tengah No.21 7
Makassar

3 | KAP Drs. Thomas, | JI. Boulevar Ruko Jascinth 6
Blasius, Widartoyo & | No. 1 Panakkukang mas

Rekan Makassar
4 | KAP Dra Ellya Noorlisyati | JI. A.P Pettarani Komp. 7
& Rekan Ruko  Diamon  No.44
Makassar
5 | KAP Yakup & Rekan Graha Surandar Lantai 3 6
JI. Masjid Agung No. 80 A-
B

Sumber: Data diolah 2019
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Adapun rincian pengumpulan data tersebut dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 4.7 Pengumpulan Data

No. Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner (%)
(Rangkap)
1 | Kuesioner yang terdistribusi 33 100
2 | kuesioner yang dikembalikan 33 100
3 | Kuesioner yang tidak dikembalikan 0 0
4 | Kuesioner yang diolah 33 100

Sampel yang kembali = 33

Responden Rate = 33 X 100%

Sumber : Data diolah 2019

Deskripsi Tanggapan Responden / Variabel Penelitian

responden melalui

Deskripsi merupakan penjelasan berupa analisis tanggapan

penyebaran Kkuesioner.

Berikut

ini adalah

rekapitulasi skor jawaban responden terhadap masing-masing

indikator :
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Tabel 4.8 Rekapitulasi skor jawaban responden untuk variabel

materialitas
Materialitas | Uraian Skor | Skor Skor Skor Skor
Total
1 2 3 4 5
F
0 0 3 27 3 33
X1.1
%
0 0 9 82 9 100
F
0 0 1 27 5 33
X1.2
%
0 0 3 82 15 100
0 0 8 22 6 33
X1.3 F
%
0 0 15 67 18 100
F
0 0 4 28 1 33
X1.4
%
0 0 12 85 3 100
F
0 0 7 22 4 33
X1.5
% 0 0 21 67 12 | 100
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F
0 0 0 25 8 3
X1.6
%
0 0 0 76 24 100
Akumulasi F 0 0 20 | 121 | 27 | 168
Jawaban
Responden
% 0 0 12 72 16 100

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat uraian frekuensi hasil
jawaban responden untuk variabel materialitas. Untuk pertanyaan 1
jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu setuju sebanyak 27 responden
atau 82% bahwa pengurangan jumlah sampel adalah material. Sedangkan
jawaban terendah sebanyak 3 responden atau 9% yang menjawab dengan
skor (3) yaitu menjawab ragu-ragu dan sangat setuju, bahwa pengurangan
jumlah sampel adalah material.

Untuk pernyataan 2 dapat diketahui bahwa jawaban tertinggi
menjawab dengan skor (4) yaitu sebanyak 27 responden atau 82% bahwa
pemeriksaan fisik terhadap kas adalah material sedangkan jawaban
terendah sebanyak 1 responden atau 3% yang menjawab dengan skor (3)

yaitu ragu-ragu bahwa pemeriksaan fisik terhadap kas adalah material.



47

Untuk pernyataan 3 dapat diketahui bahwa jawaban tertinggi
menjawab dengan skor (4) yaitu sebanyak 22 responden atau 67% bahwa
melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga adalah sesuatu yang materil.
Sedangkan jawaban terendah sebanyak 5 responden atau 15% yang
menjawab dengan skor (3) yaitu ragu-ragu bahwa melakukan konfirmasi
dengan pihak ketiga adalah suatu yang material.

Untuk pernyataan .4 dapat diketahui bahwa jawaban tertinggi
menjawab dengan skor (4) yaitu setuju sebanyak 28 responden atau 85
% bahwa dalam perencanaan suatu audit, auditor harus menilai
materialitas pada tingkat saldo akun. Sedangkan jawaban ragu-ragu
sebanyak 4 responden atau 12 % yang menjawab dengan skor (3) yaitu
ragu-ragu bahwa dalam perencanaan suatu audit, auditor harus menilai
materialitas pada tingkat saldo akun.

Untuk pernyataan 5 ~dapat diketahui bahwa jawaban tertinggi
menjawab dengan skor (4) yaitu setuju sebanyak 22 responden atau 67
% bahwa dalam perencanaan suatu audit, audiior harus menilai
materialitas pada tingkat laporan keuangan. Sedangkan jawaban ragu-
ragu sebanyak 7 responden atau 21 % yang menjawab dengan skor (3)
yaitu ragu-ragu bahwa dalam perencanaan suatu audit, auditor harus
menilai materialitas pada tingkat laporan keuangan.

Untuk pernyataan 6 dapat diketahui bahwa jawaban tertinggi
menjawab dengan skor (4) yaitu setuju sebanyak 25 responden atau 76
% bahwa dalam membuat pertimbangan mengenai materialitas pada
tingkat saldo akun, auditor harus mempertimbangkan hubungan antara

materialitas pada tingkat saldo akun dan materialitas pada tingkat laporan
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keuangan. . Sedangkan jawaban terendah sebanyak 8 responden atau 24
% yang menjawab dengan skor (5) yaitu sangat setuju bahwa dalam
membuat pertimbangan mengenai materialitas pada tingkat saldo akun,
auditor harus mempertimbangkan hubungan antara materialitas pada
tingkat saldo akun dan materialitas pada tingkat laporan keuangan.

Tabel 4.9 Rekapitulasi skor jawaban responden untuk variabel risiko audit

Risiko Audit | Uraian Skor | Skor Skor Skor Skor
Total
1 2 3 4 5
F
0 0 0 21 12 33
X2.1
%
0 0 0 64 36 100
F
0 0 0 25 8 33
X2.2
%
0 0 0 76 24 100
0 0 4 27 2 33
X2.3 F
%
0 0 12 82 6 100
F
0 0 0 27 6 33
X2.4
%
0 0 0 82 18 100




F
4 29 0 33
X2.5
%
12 88 0 100
F
2 22 9 33
X2.6
%
6 67 27 100
Akumulasi F 10 151 37 198
Jawaban
Responden
% 5 76 19 100
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat uraian frekuensi hasil

jawaban responden untuk variabel risiko audit. Untuk pernyataan 1

jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu setuju sebanyak 21 responden

atau 64 % bahwa tidak melakukan konfirmasi utang usaha dengan pihak

ketiga merupakan tindakan beresiko tinggi. Sedangkan jawaban terendah

sebanyak 12 responden atau 36 % yang menjawab dengan skor (5) yaitu

menjawab sangat setuju, bahwa tidak melakukan konfirmasi utang usaha

dengan pihak ketiga merupakan tindakan beresiko tinggi.

Untuk pernyataan 2 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu setuju

sebanyak 25 responden atau 76 % bahwa tidak melakukan perhitungan
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fisik terhadap kas, investasi, persediaan/aktiva tetap dalam audit laporan
keuangan merupakan tindakan beresiko tinggi. Sedangkan jawaban
terendah sebanyak 8 responden atau 24 % yang menjawab dengan skor
(5) yaitu menjawab sangat setuju, bahwa tidak melakukan perhitungan
fisik terhadap kas, investasi, persediaan/aktiva tetap dalam audit laporan
keuangan merupakan tindakan beresiko tinggi.

Untuk pernyataan 3 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu setuju
sebanyak 27 responden atau 82 % bahwa melakukan pengurangan
jumlah _.sampel dalam melakukan audit' merupakan tindakan beresiko
tinggi. Sedangkan jawaban ragu-ragu sebanyak 4 responden atau 12 %
yang menjawab dengan skor (3) yaitu melakukan pengurangan jumlah
sampel dalam melakukan audit merupakan tindakan beresiko tinggi.

Untuk pernyataan 4 jawaban, tertinggi dengan skor (4) yaitu setuju
sebanyak 27 responden atau-82 % bahwa tidak melakukan uji terhadap
sistem pengendalian intern untuk asersi hak dan kewajiban dalam audit
laporan keuangan adalah tindakan beresiko rendah.. Sedangkan jawaban
terendah sebanyak 6 responden atau 18 % yang menjawab dengan skor
(5) yaitu sangat setuju bahwa tidak melakukan uji terhadap sistem
pengendalian intern untuk asersi hak dan kewajiban dalam audit laporan
keuangan adalah tindakan beresiko rendah.

Untuk pernyataan 5 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu setuju
sebanyak 29 responden atau 88 % bahwa tidak melakukan uji terhadap
sistem pengendalian intern untuk asersi kelengkapan dalam audit laporan
keuangan adalah tindakan beresiko rendah. Sedangkan jawaban ragu-

ragu sebanyak 4 responden atau 12 % yang menjawab dengan skor (3)
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yaitu tidak melakukan uji terhadap sistem pengendalian intern untuk
asersi kelengkapan dalam audit laporan keuangan adalah tindakan
beresiko rendah.

Untuk pernyataan 6 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu setuju
sebanyak 22 responden atau 67 % bahwa saya sering melakukan
pemahaman bisnis klien. Sedangkan jawaban ragu-ragu sebanyak 2
responden atau 6 % yang menjawab dengan skor (3) yaitu ragu-ragu

bahwa saya sering melakukan pemahaman bisnis klien.

Tabel 4.10 Rekapitulasi skor jawaban responden untuk variabel

penghentian prematur atas prosedur audit

Penghentian
Skor Skor Skor Skor Skor
Prematur uT 5 ) : 3 " 5 Total
Prosedur Audit
F
0 0 0 20 13 33
Y.1
%
0 0 0 61 39 100
F
0 0 0 22 11 33
Y.2
%
0 0 0 67 33 100
0 0 6 22 5 33
Y.3 F
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%
18 67 15 100
F
0 26 7 33
Y.4
%
0 79 21 100
F
0 24 9 33
Y.5
%
0 73 27 100
F
0 22 11 33
Y.6
%
0 67 33 100
Akumulasi F 6 136 56 198
Jawaban
Responden
% 3 69 28 100

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat uraian frekuensi hasil

jawaban responden untuk variabel penghentian prematur atas prosedur

audit. Untuk pertanyaan 1 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu sering
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sebanyak 20 responden atau 61 % bahwa seberapa sering dalam
merencanakan audit, anda memerlukan pemahaman bisnis klien?.
Sedangkan jawaban terendah sebanyak 13 responden atau 39 % yang
menjawab dengan skor (5) yaitu menjawab selalu, bahwa seberapa sering
dalam merencanakan audit, anda memerlukan pemahaman bisnis klien?.

Untuk pertanyaan 2 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu sering
sebanyak 22 responden atau 67 % bahwa seberapa sering anda
menggunakan pertimbangan sistem pengendalian intern dalam audit
laporan keuangan?. Sedangkan jawaban terendah sebanyak 11 responden
atau 33 % yang menjawab dengan skor (5) yaitu menjawab selalu, bahwa
seberapa sering anda menggunakan pertimbangan sistem pengendalian
intern dalam audit [aporan keuangan?.

Untuk pertanyaan 3 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu sering
sebanyak 22 responden atau .67 % bahwa seberapa sering anda
menggunakan informasi asersi dalam merumuskan tujuan audit dan
merancang pengujian substantif?. Sedangkan jawaban kadang-kadang
sebanyak 6 responden atau 18 % yang menjawab dengan skor (3) bahwa
seberapa sering anda menggunakan informasi asersi dalam merumuskan
tujuan audit dan merancang pengujian substantif?.

Untuk pertanyaan 4 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu sering
sebanyak 26 responden atau 79 % bahwa seberapa sering anda
menggunakan fungsi auditor internal dalam audit?. Sedangkan jawaban
terendah sebanyak 7 responden atau 21 % yang menjawab dengan skor
(5) yaitu selalu bahwa seberapa sering anda menggunakan fungsi auditor

internal dalam audit?.
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Untuk pertanyaan 5 jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu sering
sebanyak 24 responden atau 73 % bahwa seberapa sering anda
melakukan prosedur analitis dalam perencanaan dan review audit?.
Sedangkan jawaban terendah sebanyak 9 responden atau 27 % yang
menjawab dengan skor (5) yaitu selalu bahwa seberapa sering anda
melakukan prosedur analitis dalam perencanaan dan review audit?.

Untuk pertanyaan 6. jawaban tertinggi dengan skor (4) yaitu sering
sebanyak 22 responden atau 67 % bahwa seberapa sering anda
melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga dalam audit laporan keuangan?.
Sedangkan jawaban terendah sebanyak 11 responden atau 33 % yang
menjawab dengan skor (5) yaitu selalu bahwa seberapa sering anda
melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga dalam audit laporan keuangan?.

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Sebelum melakukan penguiji. data dan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan pengujian atas validitas dan reabilitas untuk menjamin
data yang diperoleh sudah dapat digunakan dalam pesimpulan.
Pengujian ini secara umum diarahkan untuk menguji alat ukur (kuesioner)

serta data yang diperoleh dari responden.

a. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson Product
Moment dan perhitungan menggunakan SPSS 23.0 for windows.
Syarat minimum yang digunakan untuk dianggap memenuhi syarat
adalah ryiung 2 ave. Suatu pernyataan dikatakan valid jika pernyataan

tersebut mampu mengungkapkan apa saja yang hendak diukurnya.
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Untuk hasil perhitungan Pearson Product Moment (output) adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Materialitas (X4)

No. Butir Koefisien Nilai Batas Keterangan

Instrumen Korelasi (r) Korelasi (r)
X1.1 0,669 0,344 Valid
X1.2 0,530 0,344 Valid
X1.3 0,825 0,344 Valid
X1.4 0,448 0,344 Valid
X1.5 0,600 0,344 Valid
X1.6 0,641 0,344 Valid

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.11 diatas terlihat bahwa semua item instrumen

mempunyai nilai rywng diatas repe Sebesar 0,3440 sehingga dapat

disimpulkan merupakan instrumen yang valid untuk mengukur variabel

materialitas.
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Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Risiko Audit (X;)

No. Butir Koefisien Nilai Batas Keterangan

Instrumen Korelasi (r) Korelasi (r)
X2.1 0,616 0,344 Valid
X2.2 0,739 0,344 Valid
X2.3 0,801 0,344 Valid
X2. 4 0,727 0,344 Valid
X2.5 0,572 0,344 Valid
X2.6 0,519 0,344 Valid

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.12 diatas terlihat bahwa semua item instrumen

mempunyai nilai ruwng diatas. rope Sebesar 0.3440 sehingga dapat

disimpulkan merupakan instrumen yang valid untuk mengukur variabel

risiko audit.

Tabel 4.13

Hasil Uji Validitas Penghentian Prematur atas Prosedur Audit (Y)

No. Butir Koefisien Nilai Batas Keterangan

Instrumen Korelasi (r) Korelasi (r)
Y.1 0,696 0,344 Valid
Y.2 0,550 0,344 Valid
Y.3 0,763 0,344 Valid
Y.4 0,492 0,344 Valid
Y.5 0,847 0,344 Valid
Y.6 0,811 0,344 Valid

Sumber: Data diolah 2019
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas terlihat bahwa Y.1 sampai Y.6

mempunyai nilai rhung diatas repe Sebesar 0,334 sehingga dapat

disimpulkan merupakan instrumen yang valid untuk mengukur variabel

penghentian prematur atas prosedur audit

b. Uji Reliabilitas

Suatu angket kuesioner dikatakan reliabel atau andal apabila

jawabaan seseorang terhadap-suatu pernyataan konsisten. Kriteria

yang digunakan untuk menyatakan suatu

instrumen dikatakan

reliabel jika memberikan nilai cronbach Alpha (a) lebih besar dari

pada 0,3440 dan begitu pula sebaliknya.

Tabel berikut menunjukan hasil uji reliabilitas dari 3. variabel

yang digunakan dalam penelitian -ini, materialitas dan risiko audit

terhadap penghentian-prematur atas prosedur audit.

Tabel 4.14

Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach Nilai Batas
Variabel Alpha (a) Reliabilitas Keterangan
X1 0,691 0,344 Reliabel
X2 0,742 0,344 Reliabel
Y 0,787 0,344 Reliabel

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan data pada tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa

angka-angka dari nilai Cronbach’s Alpha pada variabel independen dan

dependen dalam penelitian ini, semuanya menunjukan besaran diatas

nilai 0,334. Hal ini berarti bahwa seluruh pernyataan untuk variabel
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independen dan dependen adalah reliabel dan dapat disimpulkan bahwa
instrumen pernyataan kuesioner menunjukan keandalan dalam mengukur
variabel-variabel dalam model penelitian.
Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji asumsi yang digunakan untuk menguiji
apakah variabel-variabel yang. digunakan dalam model regresi
berdistribusi normal atau tdiak. Untuk- mengetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal, dapat diuji dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov Test dengan dasar pengambilan keputusan
yaitu jika nilai probabilitas atau (Asymp Sign) lebih besar dari tingkat
kekeliruan 5% (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal dan
apabila terjadi sebaliknya 'maka data tersebut tidak berdistribusi
normal.
Pengujian Asumsi Normalitas dapat dilihat melalui normal P-P
Plot sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Hasil uji asumsi normalitas melalui P-P plot
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Sumber: Output SPSS 23.0 For Windows

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Normalitas P-P
Plot menunjukan bahwa titik-titik (dot) menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah diagonal, ini menunjukan bahwa model
tersebut telah memenuhi syarat asumsi noemalitas. Dengan
demikian penguji regresi untuk pengaruh materialitas dan risiko audit
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit dapat
dilanjutakan.

Pengujian kedua yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov
Test. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai probabilitas (Asym
Sign) lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (0,05).

Tabel berikut akan menunjukan hasil dari uji normalitas dari 3
variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu, materialitas, risiko
audit dan penghentian prematur atas prosedur audit.

Tabel 4.15

Hasil Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value
N 33
Normal Mean 25.5151515
Parameters®” Std. Deviation 1.06483612
Most Extreme Absolute 110
Differences Positive 110
Negative -.089
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS 23.0 For Windos 2019

Berdasrkan pada tabel 4.15 diatas, dapat diketahui bahwa nilai
Asymp Sign sebesar 0,200>0,05. Hal ini dengan ketentuan yang
telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan dapat digunakan dalam penelitian
selanjutnya.

Uji Multikolinearitas

Penguijian ini digunakan ‘untuk menguji. apakah ada korelasi
antara ‘variabel independen. Uji multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai folerance dan Variance Factor (VIF). Kriteria dalam
penguijian ini adalah data dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas
apabila memperoleh hasil nilai tolerance > 0,10 dan VIF <10.

Tabel berikut “akan menunjukan hasil dari pengujian
multikolinearitas dari variabel-variabel independen dalam penelitian
ini.

Tabel 4.16

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .046
X1_Materialita
.027 .863 1.159
s
X2_Risiko_Au
dit .045 .863 1.159
i

a.Dependent Variable: Y_Penghentian_Prematur_Prosedur_Audit
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Berdasarkan pada tabel 4.16 diatas, diperoleh hasil untuk
semua variabel yaitu materialitas dan risiko audit dalam penelitian ini
masing-masing adalah tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut bebas dari

multikolinearitas dan dapat digunakan dalam pengujian selanjutnya.

5. Analisis Data Deskriptif
a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis * statistik deskriptif digunakan. untuk memberikan
gambaran mengenai penyebaran ‘data variabel-variabel penelitian
yaitu materialitas (X4), risiko audit (X;) dan penghentian prematur

atas prosedur audit (Y) telah dilakukan dengan baik.

Tabel 4.17

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic

X1_Materialitas 33 7 21 28 24.64 1.834
X2_Risiko_Audit 313} 7 21 28 24.42 1.838
Y_Penghentian_Prema

88 7 23 30 26.09 2.082
tur_Prosedur_Audit
d N (listwise)

33

Sumber: Output SPSS 23.0 for Windows
Berdasarkan pada tabel 4.17 diatas, dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata (mean) variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu
materialitas sebesar 24.64 lebih besar dari standar deviasi 1.834,

risiko audit sebesar 24.62 lebih besar dari standar deviasi yaitu
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1.838, penghentian prematur prosedur audit sebesar 26.09 lebih
besar dari standar deviasi yaitu 2.082. dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penyebaran data instrumen variabel-variabel
tersebut telah disebarkan dengan baik karena nilai rata-rata dari

setiap instrumen lebih besar dari standar deviasinya.

b. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk mendeskripsikan data
sampel dan hasilnya akan digenerelisasikan untuk populasi dimana
sampel diambil. Analisis inferensial dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi berdanda.
Tabel 4.18
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 8.841 4.241 2.085 .046
Materialitas .360 154 372 2.331 .027
Risiko_Audit
.321 L1588 334 2.093 .045

a.Dependent Variabel: Y_Penghentian_Prematur_Prosedur_Audit

Dari hasil penghitungan pada tabel 4.18 diatas dapat dibuat

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =8,841 + 0,360 X, + 0,321 X;
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Persamaan regresi diatas menunjukan bahwa terdapat nilai
konstanta sebesar 8,841. Hal ini berarti bahwa jika variabel
independen dianggap konstan, maka materialitas dan risiko audit
berpengaruh terhadap penhentian prematur atas prosedur audit
sebesar 8,841. Selain itu persamaan regresi linear berganda diatas,
terdapat nilai koefisien regresi variabel independen yang positif. Nilai
koefisien X yang positif artinya apabila terjadi perubahan pada
variabel X; maka akan menyebabkan ‘perubahan secara searah
dengan variabel Y.

Koefisien regresi X; (materialitas) sebesar 0,360 yang berarti
bahwa jika X; (materialitas) naik sebesar satuan, maka Y
(penghentian prematur atas prosedur audit) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,360 satuan atau 36% dengan asumsi bahwa
variabel independen lainnya dianggap kostan. Koefisien regresi X,
(risiko audit) sebesar 0,321 yang berarti bahwa jika X, (risiko audit)
naik sebesar satuan, maka Y (penghentian pematur atas prosedur
audit) akan mengalami peningkatan sebesar 0,321 satuan atau
32,1% dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap
konstan.

6. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara simultan atau secara bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Kriteria dalam

pengujian simultan (uji F) adalah apabila Fpjung £ Fiape maka HO
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diterima dan Ha ditolak, begitu pula sebaliknya. Hasil uji simultan (uji
F) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.19

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig_;.
1 Regression 36.284 2 18.142 7.780 .002°
Residual 69.958 30 2.332
Total 106.242 32

a. Dependent Variable: Y_Penghentian. Prematur_Prosedur_Audit
b. Predictors: (Constant), X2_Risiko_Audit, X1_Materialitas

Sumber: QOutput SPSS 23.0 for Windows (2019)

Berdasarkan tabel hasi uji simultan (uji F) diatas, menunjukan
nilai Friwng S€besar 7,780 pada tingkat signifikansi 0,002. Hasil yang
diperoleh pada Fi../ adalah sebesar 3,320. Fie diperoleh pada
tingkat signifikansi dengan derajat kebebasan yaitu df1 = 2 df2 = 30.
Karena Fhiung > Fiune (7,780.3,320) dan nilai tingkat probabilitas <
tingkat signifikansi (0,002 < 0,05), maka dapat disimpulkan H;
diterima atau dengan kata lain materialitas dan risiko audit secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh secara signifikan terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit.

Uji Parsial (Uji T)

Uji Statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara indiviu berpengaruh terhadap variabel dependen.
Kriteria pada pengujian parsial (Uji t) adalah jika thiung > taber Maka
dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Hasil uji parsial

(Uji t) dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.20

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.841 4.241 2.085 .046
Materialitas .360 154 372 2.331 .027
Risiko Audit .321 .153 .334 2.093 .045

a. Dependent Variable: Y_Penghentian_Prematur_Prosedur_Audit

Sumber: Output SPSS 23.0 for Windows (2019)

Berdasarkan hasil 'uji t diatas dapat dilihat bahwa variabel X
materialitas memiliki nilai t,wng Sebesar 2,331 dengan tingkat
signifikansi 0,027. Diperoleh ' nilai tpe sebesar 2,039 dengan
probabilitas 0,027 dan derajat kebebasan df = 31. Dari penjelasa
tersebut diperoleh bahwa sthiung > tve (2,331 > 2,039) dan juga
probabiltas < tingkat signifikansi (0,027 < 0.05). hal ini berarti H,
diterima atau materialitas berpengaruh positif secara signifikan
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Selanjutanya, berdasarkan Tabel 4.21 diatas menunjukan
bahwa variabel X, memiliki nilai thwng Sebesar 2,093 dengan
probabilitas 0,05 dan derajat kebebasan df = 31. Dari penjelasan
tersebut diperoleh bahwa thiung > tiave (2,093 > 2,093) dan probabilitas
< tingkat signifikansi (0,045 < 0,05). Hal ini berarti H3 diterima atau
risiko audit berpengaruh positif secara signifikan terhadap

penghentian prematur atas prosedur audt.
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C. Pembahasan
a. Pengaruh Materialtas dan Risiko Audit terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur Audit.

Berdasarkan dari analisis data dan hasil pengujian hipotesis
diperoleh thng > t%°* (7,780 > 3,320) yang menunjukan hipotesis H;
diterima yang berarti bahwa materialitas dan risiko audit berpengaruh
positif secara signifikan terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit pada kator akuntan oublik di kota makassar.

Pengaruh positif secara signifikan ini berarti bahwa pengujian
hipotesis yang. dilakukan dalam penelitian ini meyakinkan, sehingga
dapat diterima dan dibuktikan secara ilmiah. Hal ini mengindikasikan
bahwa materialtas dan risiko audit mempengaruhi auditor untuk
melakukan penghentian prematur atas prosedur audit.

Pertimbangan auditor  mangenai materialitas merupakan
pertimbangan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi dari auditor
sendiri. Saat auditor menetapkan bahwa materialitas yang melekat
pada suatu prosedur audit rendah, maka terdapat kecenderungan
bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit tersebut. Pengabaian
ini dilakukan karena auditor beranggapan jika ditemukan salah saji
dari pelaksanaan suatu prosedur audit, nilainya tidaklah material
sehingga tidak terpengaruh apapun pada opini audit. Pengabain
inilah yang mengabaikan praktik penghentian prematur prosedur
audit ( Trinaldi, 2014). Teori atribusi yang dapat digunakan dalam
menentukan penyebab auditor melakukan penghentian prematur

prosedur audit teori memberikan penjelasan atas faktor-faktor yang
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mempengaruhi penghentian prematur prosedur audit. Risiko audit
merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi penghentian
prematur prosedur audit. Dalam menganalisis faktor eksternal dapat
digunakan teori atribusi yang berargumentasi bahwa perilaku
sesorang ditentukan oleh kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang
berasal dari luar seperti sosial yang artinya individu terpaksa
berperilaku karena -situasi yang sedang dihadapinya (Cahyadini,
2017).

Auditor  menentukan  materialitas pada tingkat laporan
keuangan karena pendapat auditor tentang kewajaran adalah
mengenai laporan keuangan secara keseluruan. Sedangkan risiko
audit perlu diusahakan serendah mungkin. Oleh karena itu, auditor
mempunyai tanggu jawab atas kecurangan yang mungkin terjadi
dalam perusahaan yang diaudit sehingga dalam melakukan proses
audit, auditor harus mempertimbangkan risiko audit. Penghilangan
prosedur audit (penghentian prematur prosedur audit) akan
meningkatkan risiko audit yang menyebabkan terjadinya tuntutan jika
kesalahan material ditemukan oleh pengguna laporan keuangan.

Dengan demikian, apabila kedua faktor tersebut bisa diatasi
oleh auditor, maka penghentian prematur atas prosedur audit tidak
akan terjadi.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan beberapa penelitian
terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh penelitian (Kurnia sari

dkk, 2016), (Weningtyas dkk, 2006) yang mengungkapkan bahwa
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materialitas dan risiko audit berpengaruh positif secara signifikan
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

b. Pengaruh Materialitas terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit

Berdasarkan dari analisis data dan hasil pengujian hipotesis
diperoleh thiwng > tiavel (2,331 > 2,039) yang menunjukkan hipotesis H,
diterima yang berarti bahwa materialitas berpengaruh positif secara
signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit pada
Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar.

Pengaruh positif secara signifikan ini berarti bahwa pengujian
hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini meyakinkan, sehingga
dapat diterima dan dibuktikan secara ilmiah. Hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat materialitas-mempengaruhi auditor untuk melakukan
penghentian prematur atas prosedur audit.

Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan
pertimbangan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi dari auditor
sendiri. Saat auditor menetapkan bahwa materialitas yang melekat
pada suatu prosedur audit rendah, maka terdapat kecenderungan
bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit tersebut. Pengabaian
ini dilakukan karena auditor beranggapan jika ditemukan salah saji
dari pelaksanaan suatu prosedur audit, nilainya tidaklah material
sehingga tidak berpengaruh apapun pada opini audit.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jika auditor bisa
menekan tingkat materialitas serendah mungkin, maka penghentian

prematur prosedur audit tidak akan terjadi.
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Hasil penelitian tersebut sesuai dengan beberapa penelitian
terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh penelitian (Kurnia Sari
dkk, 2016), (Weningtyas dkk, 2006), (Imam wahyudi dkk, 2011) yang
mengungkapkan bahwa materialitas berpengaruh positif secara

signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Pengaruh Risiko Audit terhadap Penghentian Prematur atas
Prosedur Audit

Berdasarkan dari analisis data dan hasil pengujian hipotesis
diperoleh thiung > tiaver (2,093 > 2,039) yang menunjukkan hipotesis Hs;
diterima yang berarti bahwa risiko audit berpengaruh positif secara
signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit pada
Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar.

Pengaruh positif: secara-signifikan-ini berarti bahwa pengujian
hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini meyakinkan, sehingga
dapat diterima dan dibuktikan secara ilmiah. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat risiko audit mempengaruhi auditor
untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit.

Auditor harus . mempertimbangkan risiko audit untuk
merencanakan audit dan merancang prosedur audit. Dengan
mempertimbangkan risiko audit, auditor dapat merancang prosedur
audit secara efisien dan efektif. Semakin kecil risiko audit, semakin
banyak bukti yang diperlukan. Oleh karena itu, semakin kecil risiko
audit, semakin banyak dan semakin intensif prosedur audit yang

harus diterapkan.
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Ketika auditor menginginkan risiko deteksi yang rendah, berarti
auditor ingin semua bahan bukti yang terkumpul dapat mendeteksi
adanya salah saji yang material. Agar bahan bukti tersebut dapat
mendeteksi adanya salah saji yang material, maka diperlukan
jumlah bahan bukti yang lebih banyak dan jumlah prosedur yang
lebih banyak pula. Jadi ketika risiko audit rendah, auditor harus
lebih banyak melakukan prosedur audit, sehingga kemungkinan
melakukan penghentian prematur prosedut audit akan semakin
rendah pula.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jika tingkat risiko
audit dapat ditekan serendah mungkin, maka penghentian prematur
atas prosedur audit tidak akan terjadi.

Hasil penelitian-tersebut sesuai dengan beberapa penelitian
terdahulu yaitu penelitian.yang dilakukan oleh penelitian (Kurnia
Sari dkk, 2016), (Weningtyas dkk, 2006), (Qurrahman dkk, 2012)
yang mengungkapkan bahwa risiko audit berpengaruh positif secara

signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh materialitas dan
risiko audit terhadap penghentian prematur atas prosedur audit pada auditor
Kantor Akuntan Publik dikota Makassar. Berdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan dan pengujian-yang tela dilakukan terhadap permasalahan
dengan menggunka ~model regresi linear berganda, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Materialitas dan Risiko Audit-berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
pada kantor akuntan publik dikota makassar.

2. Variabel Materialitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Penghentian Prematur atas-Prosedur Audit pada kantor akuntan publik
dikota makassar.

3. Variabel Risiko Audit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Penghentian Prematur atas Prosedur Audit pada kantor akuntan publik

dikota makassar.
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B. Saran

1.

Auditor Kantor Akuntan Publik hendaknya lebih berhati-hati dalam
membuat pertimbangan audit khususnya dalam melakukan pengujian
atas bukti audit yang kompeten dan cukup memperoleh keyakinan yang
memadai.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah teori-teori yang baru
yang berkaitan dengan - auditing, materialitas, risiko audit, dan
penghentian prematur atas prosedur audit.

Diharapkan dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat menambahkan
variabel lain yang belum diteliti dalam pennelitian ini, memperluas lingkup
populasi dan sampel penelitian dan menggunakan metode wawancara

atau terlibat tatap muka langsung dengan responden.
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KUESIONER VARIABEL INDEPENDEN (X)

MATERIALITAS

No

Pernyataan

Nilai

STS

TS

SS

Pengaruh jumlah sampel adalah material

Melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga
adalah suatu yang material

Pemeriksaan fisik terhadap kas adalah material

Dalam perencanaan suatu audit auditor harus
menilai materialitas pada tingkat laporan
keuangan

Dalam perencanaan suatu audit auditor harus
menilai materialtas pada tingkat laporan
keuangan

Dalam membuat pertimbangan mengenai
materialitas pada tingkat saldo akun, auditor
harus mempertimbangkan hubungan antara
materialitas pada tingkat saldo akun dan
materialitas pada tingkat laporan keuangan

RISIKO AUDIT

Tidak melakukan konfirmasi utang usaha
dengan pihak ketiga merupakan tindakan
berisiko tinggi

Tidak melakukan perhitungan fisik terhadap kas,
investasi persediaan/aktiva tetap dalam audit
laporan keuangan merupakan tindakan berisiko

tinggi

Melakukan pengurangan jumlah sampel dalam
melakukan audit merupakan tindakan berisiko

tinggi

10

Tidak melakukan uji terhadap system
pengendalian intern untuk asersi hah dan
kewajiban dalam audit laporan keuangan adalah
tindakan berisiko rendah




11 | Tidak melakukan uji terhadap system
pengendalian intern untuk asersi kelengkapan
dalam audit laporan keuangan adalah tindakan
berisiko rendah

12 | Sering melakukan pemhaman bisnis lkien

KUESIONER VARIABEL INDEPENDEN (Y)

PENGHENTIAN PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT
Skor/Nilai khusus variable Y adalah sebagai berikut:
Skor/Nilai 1  : sangat tidak sering (STS)
Skor/Nilai 2 : Tidak Sering (TS)
Skor/Nilai 3 : Netral (N)
Skor/Nilai 4 :sering (S)

Skor/Nilai 5 = : sangat sering (SS)

Nilai

No Pernyataan TS TS N

SS

1 | Seberapa sering dalam merencanakan audit,
anda memeriukan pemahaman bisnis klien ?

2 | Seberapa sering anda menggunakan
pertembangan system pengendalian intern
dalam audit laporan keuangan ?

3 | Seberapa sering anda menggunakan informasi
asersi dalam merumuskan tujuan audit dan
merancang pengujian substantif ?

4 | Seberpa sering anda mengunakan fungsi auditor
internal dalam audit ?

5 | Seberapa sering anda melakukan prosedur
analisis dalam perencanaan dan review audit ?

6 | Seberapa sering anda melakukan konfirmasi
dengab pihak ketiga dalam audit laporan
keuangan ?
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dalam rangka penyusunan skripsi ini.

Demikian surat ini peneliti sampaikan beserta kuesioner atas perhatian serta
kerjasama Bapak/Ibu peneliti ucapkan Terima Kasih.

Makassar, 23 Juni 2019

Peneliti

Siti Humairah
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Cara pengisian kuesioner :

Bapak/ibu/saudara/i cukup memberikan tanda check list (V) pada pilihan jawaban yang
tersedia sesuai dengan pendapat bapak/ibu/saudara (i). Setiap pernyataan mengharapkan
hanya ada satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat
bapak/ibu/saudara (i). Skor/Nilai jawaban adalah sebagai berikut :

Skor/Nilai 1 : sangat tidak setuju (STS)
Skor/Nilai 2 : Tidak setuju (TS)
Skor/Nilai 3 : Netral (N)

Skor/Nilai 4 : setuju (S)

Skor/Nilai 5 : Sangat setuju (SS)
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